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Abstrak

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki potensi besar terjadinya bencana
alam. Bencana alam yang terjadi memberikan dampak terhadap lingkungan, infrastruktur
bahkan nyawa manusia. Maka dari itu dibutuhkan suatu Sistem Informasi Geografis yang
memungkinkan masyarakat untuk segera melaporkan titik terjadinya bencana melalui sebuah
peta agar dapat dilakukannya penanggulangan dan penanganan lain yang diperlukan Urutan
tiga teratas bencana yang menjadi penyebab adalah banjir, longsor, banjir dan tanah longsor
Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan salah satu teknologi yang membantu mengelola,
menyimpan, melakukan pemrosesan, analisis dan menampilkan data terkait geografis dalam
kaitannya penelitian ini berguna untuk memetakan daerah rawan bencana alam dan
menampilkan statistik perbandingan jumlah bencana alam yang ada di Riau Pekanbaru.
Pengujian dilakukan menggunakan metode Black-box Testing hasilnya Fungsional sistem dapat
berfungsi dengan baik.

Kata kunci: SIG, Disaster, Website

Abstract

Indonesia is an archipelagic country that has great potential for natural disasters.
Natural disasters that occur have an impact on the environment, infrastructure and even human
lives. Therefore, a Geographic Information System is needed that allows the public to
immediately report the point of occurrence of a disaster through a map so that other necessary
treatment and handling can be carried out. The top three causes of disasters are floods,
landslides, floods and landslides. Geographic Information System (GIS) is a technology that
helps manage, store, process, analyze and display geographically related data in relation to this
research which is useful for mapping areas prone to natural disasters and displaying
comparative statistics on the number of natural disasters in Riau Pekanbaru. Testing was
carried out using the Black-box Testing method. The results were that the system functioned
well.
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1. Pendahuluan

Indonesia menjadi negara yang paling rawan terhadap bencana di dunia berdasar data
yang dikeluarkan olen Badan Perserikatan Bangsa-Bangsa untuk Strategi Internasional
Pengurangan Risiko Bencana (UN-ISDR). Tingginya posisi Indonesia ini dihitung dari jumlah
manusia yang terancam risiko kehilangan nyawa bila bencana alam terjadi. Indonesia, menurut
Kepala Pusat Data Informasi dan Hubungan Masyarakat Badan Nasional Penanggulangan
Bencana, Sutopo Purwo Nugroho kepada wartawan BBC Indonesia, Yusuf Arifin, menduduki
peringkat tertinggi untuk ancaman bahaya tsunami, tanah longsor, dan gunung berapi.Sutopo
menambahkan Indonesia juga menduduki peringkat tiga untuk ancaman gempa serta enam
untuk banjir[1], [2], [3], [4], [5], [6], [7], [8]

Maka karena tingginya resiko terjadinya bencana diindonesia diperlukannya bantuan
pelaporan terhadap bencana itu sendiri agar dapat dilakukan tindakan penanggulangan dengan
segera. Sebab itulah dibuat sistem informasi geografis yang dapat digunakan untuk melaporkan
bencana memanfaatkan peta digital dan titik koordinat[9].

1. Landasan Teori
1. Bencana
Bencana adalah peristiwa yang dapat mengancam dan menggangu kehidupan
masyarakat, yang bisa terjadi kapan pun baik yang telah di prediksi maupun yang belum
terprediki.Bencana ini disebabkan baik itu oleh faktor alam/non alam dan faktor manusia itu
sendiri, sehingga mengakibatkan terjadinya kerusakan lingkungan, adanya korban jiwa,
kerugian harta benda dan dapat merusak mental psikologis seseorang. Pebahasan mengenai
bencana ini tertera pada Undang-undang nomor 24 tahun 2007 tetang Penanggulangan Bencana
(101, [11], [12], [13], [14], [15], [16], [17], [18]
Bencana yang terdiri dari 3 bagian yaitu sebagai berikut :
1. Bencana Alam
Bencana alam adalah bencana yang disebabkan karena terjadinya peristiwa yang
mengancam kehidupan masyarakat dan merusak lingkungan yang disebabkan oleh
alam.
2. Bencana NonAlam
Bencana nonalam adalah bencana yang muncul karena adanya peristiwa yang
diakibatkan oleh nonalam seperti kegagalan teknologi, gagal modernisasi, dan wabah
penyakit.
3. Bencana Sosial
Becana sosial adalah bencana yang muncul karena ada nya peristiwa yang
diakibatkan oleh manusia seperti konfik sosial baik itu antar kelompok maupun antar
komunitas masyarakat.
2. Jenis-jenis Bencana
Jenis-jenis bencana baik itu bencana alam, bencana non alam, dan bencanasosial
(Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2018):
1. Gempa Bumi
Gempa Bumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di dasar permukaan bumi
yang disebabkan oleh gesekan antar lempeng bumi, patahan aktif, gempa bumi terjadi
karena adanya aktivitas dari gunung berapi yang sedang aktif.
2. Letusan Gunung Api
Letusan gunung berapi adalah aktivitas vulkanik dimana adanya endapan magma
yang ada pada inti bumi yang didorong keluar oleh gas yang bertekanan tinggi dimana
akibat dari letusan ini dapat mengeluarkan awan panas, lontaran material, hujan debu,
lava dan gas beracun.
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3. Tsunami

Tsunami berasal dari bahasa jepang dimana tsunami terdiri dari kata “tsu” berarti lautan,
“nami” berarti gelombang ombak.Tsunami adalah peristiwa yang diakibatkan oleh adanya
pergeseran di dasar laut yang membuat permukaan laut menimbulkan gelombang laut
raksasa.

4. Tanah Longsor
Tanah longsor adalah gerakan massa tanah atau batuan yang diakibatkan karena
tergangunya kestabilan tanah atau batuan penyusun lereng.

5. Banjir
Banjir adalah peristiwa yang terjadi dimana volume air meningkat yang dapat merendam
daerah atau daratan.

6. Kekeringan
Kekeringan adalah peristiwa dimana kebutuhan air sangat diperlukan akan tetapi ketersedia
air sangat terbatas.

7. Angin Puting Beliung

Angin puting beliung adalah angin yang secara tiba-tiba datang secara tiba-tiba yang
bergerak melingkar menyerupai spiral dimana kecepatan angina ini berkisaran 40-50
km/jam sehingga menyentuh permukaan bumi dan dimana angin ini terjadi selama kurang
lebih 3-5 menit.

8. Kebakaran

Kebakaran adalah peristiwa dimana bangunan seperti rumah, pasar, gedung, dan lain-
lainnya dilanda api yang menimbulkan korban atau kerugian.

9. Kebakaran Hutan dan Lahan

Kebakaran hutan dan lahan suatu peristiwa dimana hutan atau lahan dilanda api, sehingga
mengakibatkan kerusakan hutan dan lahan yang menimbulkan kerugian ekonomis.
Kebakaran ini dapat mengakibatkan terjadinya bencana polusi asap yang dapat menggangu
kehidupan dan kesehatan masyarakat.

10.Abrasi

Abrasi adalah proses pengikisan tepi pantai yang sebabkan oleh gelombang laut dan arus
laut yang bersifat merusak. Kerusakan garis pantai yang di akibatkan oleh tergangunya
keseimbangan alam daerah pantai itu sendiri. Meskipun abrasi ini disebab kan oleh alam
akan tetapi dimana kerusakan ini juga dapat diakibatkan oleh manusia.

11.Konflik Sosial

Konflik sosial adalah suatu peristiwa yang di sebabkan oleh sekumpulan masyarakat yang
melakukan gerakan massal yang bersifat merusak tatanan dan tata tertib sosial yang ada,
dimana gerakan ini disebabkan karena adanya kecemburuan sosial, ekonomis, dan budaya.

12. Aksi Teror

Aksi terror adalah dimana peristiwa ini dilakukan oleh seseorang atau sekelompok yang
dengan sengaja menggunakan kekerasan atau ancaman kekerasan, sehingga menimbulkan
kecemasan masyarakat.Dimana peristiwa ini mengakibatkan kerusakan atau kehancuran
terhadap lingkungan hidup atau fasilitas public.[19], [20], [21], [22]

3. Pengertian Sistem
Ada dua kelompok pendekatan dalam mendefinisikan sistem. Ada yang menekankan pada
prosedurnya dan ada yang menekankan pada komponen atau elemennya (Jogiyanto, 2005)
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diantaranya: Pendapat pertama menekankan sistem pada komponennya. “Sistem adalah
kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.
Pendapat kedua menekankan sistem pada prosedurnya.“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari
prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.

4. Pengertian Informasi
Informasi merupakan data yang telah diorganisir sehingga memberikan arti dan nilai kepada
penerimanya.
5. Pengertian Sistem Informasi Geografis
SIG adalah sistem komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa,
mengintegrasikan, dan menganalisa informasi- informasi yang berhubungan dengan permukaan
bumi. Pada dasarnya, istilah sistem informasi geografi merupakan gabungan dari tiga unsure
pokok yaitu sistem, informasi, dan geografi.
6. Database MySQL
Menurut Junaedi “MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal
dan banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai
sumber dan pengelolaan datanya”.
7. PHP
Menurut tim EMS PHP adalah bahasa pelengkap HTML yang memungkinkan
dibuatnya aplikasi dinamis yang memungkinkan adanya pengolahan data dan pemrosesan data.
PHP memiliki kelebihan dari bahasa pemrograman lain. Adapun kelebihan bahasa
pemrograman PHP dari bahasa pemrograman lain adalah sebagai berikut :

1) Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah
kompilasi dalam penggunaanya.

2) Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari mulai apache, IIS,
Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif mudah.

3) Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan developer yang
siap membantu dalam pengembangan.

4) Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah karena memiliki
referensi yang banyak.

5) PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin (Linux, Unix,
Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console serta juga dapat
menjalankan perintah-perintah sistem

2. Metode Penelitian
Adapun motode penelitian dapat dilihat sebagai berikut :

1. Study Literatur GIS dengan memplajari literature yang berkaitan dengan geographic
Informatic System.

2. Study Lapangan (Wawancara), adapun yang diwawancara adalah badan
penanggulangan bencana alam terkait titik dan lokasi yang rawan terjadi bencana yang
ada di Riau.

3. Perumusan Masalah yaitu merumuskan semua permasalahan dengan cara menyusun
variable yang berkaitan dengan topic diatas.

4. Mengidentifikasi Kebutuhan Sistem yaitu melakukan identifikasi terhadap kebutuhan
aplikasi yang akan dibuat

5. Perancangan Sistem yaitu melakukan perancangan system dengan menggunakan alat
bantu perancangan sistem

6. Membuat Sistem dengan cara menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan
framework boostrap.
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7. Evaluasi Sistem Atau pengujian yaitu proses melakukan evaluasi system atau pengujian
terhadap system yang sedang berjalan atau yang telah diimplementasikan.

8. Kesimpulan yaitu menentukan dan menyimpulkan hasil dari penelitian apakah sudah
menjawab tujuan dari penelitian ini.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pemabashan merupakan tahapan pengerjaan suatu rancangan yang sebelumnya telah
selesai dirancang dan telah didiskusikam.Implementasi bisa dilakukan jika tahapan perancangan

dan perencanaan telah diputuskan atau telah sempurna.
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4.2 Pengujian
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Gambar 5. Titik koordinat lokasi Bencana

4. Kesimpulan

Berdasarkan pada hal-hal yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya maka didapat
kesimpulan bahwa Sistem Informasi Geografis Pelaporan bencana sudah selesai dibuat dan siap
diimplementasikan, sistem ini diharapkan mampu membantu pengguna dalam melaporkan
permasalahan terkait bencana yang terjadi di lingkungan sekitar.
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